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Jbukan pilihan. Pada saat il teknolog) yaeg &
paradigma  tersbut  sehinggs  melajrian

teknolog yang paling cocok di terapkan di sinl
adalah teknologl informasi dan komonikasi
melalui internet.

Perkembangan  teknologl  Internet
pada sast Inl mencapal perkembangan yang
sangat pesat . teknologi internet.sudah
berkembang  sampal pemakain  aplikasi
internet di lingkungan pemerintahan yang di

dayamanusia ( aparat) yang professional dan
pendanaan yang cukup besar sehingga yang di
perlukan kesiapan dari sl sumberdaya
manusla aparat pemerinta dan  keslapan
masyarakat serta dukungan dan pendanaan
yang memadal.

Beberapa Negara tetangga
menunjukan bahwa ada kecederungan aparat
pemerintah  untuk  tidak  melaksanakan
kegiatan secara online karena mereks lebih
menyukal metode pelayanan yang tradisional
yang berupa tatap langsung surat menyurat
atau telopon. Kita harus belajar darl penyebab
kegogalon dari E-government di sejumblah
Negora di sebabkan oleh beberapa faktor
yaitu ketidok pastian sumberdays manusia ,
sarana dan prasacana teknologl informasi ,
serta kekurangan perhatian dari pihak pihak
fyang tedrlibat langsung.

E-Government adalah penggunaan

masyarakat.semun  organisasl  pemerintah
akan terpengaruhi oleh perkembangan E-
government ini, Pelayanan  E-Government

list dsb). ketiga adalah transaksi , sebuah
transaksl  yang  berhubungan  dengan
perpindahan uang dari satu pihak ke pihak lain
[ masyarakat dan pemerintah ) keempat
adalah  Integrasi i seluruh  kantor

dimana  masyarakat  dapt
melakukan transaksi dengan seluruh kantor
pemerintahan  yang  telah  mempunyai
pemakalan data base bersama.

DI Indonesiasaat Inl pelayanan E-
Government telah sampal pada tingkat ketigs
yaitu masyaratkat dengan kantor pemerintah
melakukan transaksi secara timbale balik
namum jumblahnya sangat sedikit . umumnya
kantor pemerintah di Indonesia berada pada
tingkat pertama , yang hanya sebatas member
informasl  kepada  masyarakat  melalul
internet sebagian kantor kecil pemerintah
sudah pada tingkat kedua dan ketiga yang
diantaranya  berupa  Sistem  Informasi
Manajemen satu atap  SIMTAP) yang telah di
kembangkan oleh beberapa daerah.

DI kota manado , setelah terbit
inspres No.3 Tahun 2003 tentang kebijakan
dan strategl nasional pengembangan -
Government  mulal  dilaksanakan  melalul
program  transformasi  government  yang
menitik beratkan pada pelayanan masyarakat
kota manado dalam bhentuk pemberian
informas! yang mudah di akses secara cepat
dan akurat, Namum permasalahan adalah
data dan Informasl yang di sajikan melalul
Jayanan Internet belum lengkap bahkan
kurang  memperhatikan  kemutahirannay,
sementara di sisl yang lain tidak semus
pengguna data dan Informasi maupun yang
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memahami  cars  mengakses data  dan
informati serta jenis layanan £Government
mmmumouum
bahwa jangkauan laysnan public melalul

sehingga
pesan pembangunan yang di sampaian oleh
pemerintahan daearah kepads masyarathat
melalul E-Governmet . terutama oleh dinas
Informaasi dan  komunikasi kota manado
kurang  terfangksu secara  fuas  bahkan
terkesan kurang effektif semua permasalahan
vmtmhdhmohundmmwuom
mw-«mumnmmmm
umhmmahhmm!-@mm'mndu
dinas komunikasi dan dan informatika kota
manado  dalam  meningkatkan  kualitas

METODE PENELITIAN
A Metode yang digunakan

Untuk  melihat  mengetahul  serta
melukiskan  keadasan yang  sebernarnya
secara rincl da actual dengan melihat masalah
dan tujuan penelitian seperti yong telah di
sampatkan  sebelumnya , maka metode
penelitian yang di gunakan dalam penelitian
Ini jelas  mengarah parah pada penggunaan
metode penelitian kuantitatif, Meski demikian
. dalam  penelitian  Inl  tidak menutup
kemungkinan mengunakan cara car yang d|
gunakan dalam penelitian kuantitatif selama
dalam

Metode yang di gunakan adalah
metode deksriptif yang dapat di antikan
sebagal proses pemecahan masalah yang di
selidikl dengan melukiskan sedikit subjek dan
objek penelitian pada saat  sekarang
berdasarkan fakta - fakta yang tampak atau
bmmmmmmm.xm)

Pada umumnya penelitian deskripitly
merupakan penelitian yang non hipotesis
sehingga dalam rangka penelitinga bahkan
tidok  perlu  merumuskan hipotesisnya  (
Arikunto, 1996).metode penelitian deskriptif
adalah metode yang di  gunakan unty

mendapatkan gambaran keseluruban objek
penelitian secara akurat

Pelaksanaan  metode  penelitian
deskeiptif tidak terbatas hanya sampal pada
pengumpulan den penyusunan data, tetapl
meliputi analisis dan interpretasi tentang arti
data tersebut , selain tiu semus yang di
kumpulkan  berkemungkinan menjadi  kuncl
terhadap yang  apa  yang  di el
{Maleong, 2000)

Menurut  Suflono  (2008), bahwa
metode penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendapatkan dan menyampalkan fakta -
fakta dengan jelas dan teliti, Studi deskriptif
harus lengkap,tampa banyak detail yang tidak
penting dengan menukjukan apa yang penting
atau tidak. Dalam konsep Grounded Research
bahwa suatu cara penelitian bersifat kualitatif
menjadi berpengarub dengan suaty padangan
vang berbeda tentang hubungan antara teor
dan pengamatan,

8. Desain dan focus penelitian

Panelitian ini di desain dengan tujuan
untuk melihat, mengambarkan,menganaliasis,
mencatatan dan mengintrepretasl kondisl -
kondisi yang seekarang terjadi  khususnya
peranan E-Government pada dinas informasi
dan  komunikasl  kota  manado  dalam
memberikan pelayanan pada  masyarakat.
Penelitian  Inl  juga di  desaln  untuk
memperoleh informasi yang objektif, Focus
penelitian adalah  peranan  E-Government
dalam meningkatkan kualitas pelayanan public
di dinas Informasl dan komunikasl kota
manado,

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang dapat terdiel darl manusia,
benda-  benda, hewantumbuhan Jgejala-
geala | nilal test atau peristiwa sebagal
sumber data yang memillki  karakteristik
tertentu & dalam suatu  penelitian |
Nowawl 1995:141),

Untuk penelitian mengenal peranan E-
Government  dalam meningkatkan kualitas
public di dinas informasi dan
di kota manado , maka sampel
digunakan adalah seluruh pegawal di
formasi  dan  komunikasi yang
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Jumlahnya 36 orang ( tdsk termasok kepals
dinss] yong berkaitan dengan peranan E-

2. Variabel kualtas pelayanan  publik,
khususnya layanan data dan Informasi
melalul situs E-Government pemerintah
daerah, dlamati melalul indicator tingkat

item dart  varlabel penelitian,  selain
menggunakan  kuisloner masih  diperlukan
Informasi lewat wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Sesual dengan metode penelitiaan
dan teknik pengumpulan data yang telsh
dikumpulkan darl lapangan, teknik analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif,
Melalul teknik ini, akan digambarkan seluruh
dota atau fakta yang diperoleh dengan
mengembangkan  kategori-kategori  yang
refevan  dengan tujuan penelitian  dan
penafsiran terhadap hasil wawancara maupun
data melalul penyebaran kuesioner dengan
berpedoman pada teori-teorl yang sesual
Untuk data yang diperoleh  melalul
penyebaran kuesioner akan dianalisa dengan
menggunakan teknik analisa table (Tabel
Frekuensi) kemudian  dapat pula
dideskripsikan melalul grafik stau gambar.

Selanjutnya analisa data Ini akan
dilakukan secara induktif, yakni penganalisaan
dengan cara menarik kesimpulan atas data
yang berhasil dikumpulkan dari  yang
berbentuk khusus ke bentuk umum, atau
penalaran untuk mencapal suatu kesimputan
mengenai  semua  unsure-unsur  penelitian
yang telah diperiksa atau ditelitl dalam
penelitian mengenal peranan E-Government
dalam meningkatkan kualitas petayanan public
dl Dinas Informasl dan Xomunikasi Kota
Manado.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A Deskripsi data dan pembahasan
Untuk menjawab permasalahan
penelitian, maka  terleblh  dahuly
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dilakukan Identifikasi varabel penelitan

melalul teknik analiss presentase yang

dideskripsikan kedalam table frekuens

yang terdirl dari dua variabel, yakni:

L. Peranan E-Government
Peranan  E-Gowernment di
definisikan  sebagai  penggunaan
teknologi Informasi dan
telekomunikasi untuk administrasi
pemerintahan  yang  efektif dan
effisien JSerta memberikan
pelayanan yang transparan dan
memuasakan kepada masyarakat. E-
Govenrment sebagal sebuah cara
bagi pemerintah untuk menggunkan
teknologl yang baru dalam melayani

kualitas pelayanan serta member
peluang berpartisipasi dalam proses
dan insitusi demokrasi. Variabel ini
diamati darl beberapa

6. Ketersedian data dan Informasi
pengguan
7. Kemutahiran data dan Informas

Mengacu pada Indikator indikator peranan
E-Government tersebut di atas ,maka
selanjutnya dijabarkan kedalam
pertanyaan penelitian

sebanyak 7 (tujuh) butlr pertanyasn dan &
serbarkan pada kepada 40 infoman yang
tersebar pada empat desa sampel,

& Indikator  efektifitas  dan  efisiensi
penyelenggaraan administrasi
pemerintahan

Berdasarkan hasil tabulasi data untuk
Indikator  efisiensi  dan  efktifitas
penyelenggaraan administrasi
pemerintah daerah atas dukungan E-
Government menujukkan bahwa dari 36
repounden pegawal dinas informasi dan
komunikasi yang di minta pendapatnya
tentang tingkat effisiensi dan efektifitas
penyelenggaraan administrasi
pemerintahan sebagal kontribusi  darl
peranan  E-Government , ternyata 18
respounden atau sekitar 50%  dari
mereka menyatakan “cukup efisien dan
efektif” bahkan sekitar 16,7%
menyatakan sangat efisien dan effektif”
sementara 2.8% saja darl 36 respoun
yang menyatakan sangat kurang atau
tidak efisien dan efektif”. Hal inl
mengindentifikasi bahwa sebagian besar
respounden pegawal setuju bahwa E-
Government ternyata “berperan” dalam
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
penyelengaraan pemerintahan di daerah,
khususnya kota Manado, Realitas Ini di
tunjukan dengan capaian efektifitas dan
efisiens) menurut pendapatan
respounden sebesar 82%.

Indlkator trasparan dalam memberikan
pelayanan pada masyarakat

Mengacu pada hasil tabulasi data untuk
Indikator transparansl dalam pemberian
pelayanan kepada masyarakat melalul E-
Government yang hasilnya  dapat di
deskripsikan Hasil analisis data, dapat di
Jelaskan bahwa 36 respounden pegawai
yang dimintal pendapatnya  tentang
tingkat transparansi dalam pemberian
pelayanan kepada masyarakat melalul £-
Government, ternyata sebesar S0% dari
mereka menyatakan bahwa pemeberian
pelayanan  cukup  transparan,25%
meyatakan “transparan” dan hanya 2,8%
menyatakan “sangat kurang transparan”
dalam pemberian pelayanan  pada
masyarakat melalul perangkat IT.
Pendapat respounden tersebut sejalan
dengan hasil analisa data bahwa ternyata
capalan  tingkat transparansi  dalam
pembecian pelayanan kepada masyarakat
sebesar §3,3% darl harapan masyarakat,
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Bertolak darl hasil tanulasi data untuk
Indikator peluang berpartisipasi  dalam
proses  Institusl  demokrasi  melalul
peranan E-Government, maka hasiinya
dapat dijelaskan Darl 36 responden

ternyata

menyatakan “sangat berpeluang” dan
hanya sekitar 2,8% saja yang menyatakan
“sangat  kurang  berpeluang”  bagl
masyarakat untuk berpartisipasi dalam
proses institusi demokrasi.
Dilihat darl tingkat kesesualan antara
harapan dan capalan, ternyata peluang
masyarakat dalam berpartisipasl melalul
proses Institusl demokrasi sebesar 82,7%.
Artinya bahwa sekitar 82,7% responden
percaya bahwa dengan penerapan E-
Government dalam keglatan
pemerintahan dapat member peluang
bagl masyarakat untuk berpartisipasi
dalam proses institusi demokras|.

.

Ketersediaan data dan informasi sesual
kebutuhan pengguna

Ketersedisan  otau tingkat  kecukupan
data dan Informasi yang dibutuhkan
masyarakat pengguna sangat penting
dalam pengembangan suatu  institusi
sangat penting dalam pengembangan
suaty  Institusi  sepertl institusi  atau
lembaga pemerintah, Berdasarkan hasil
tabulasi data, maka dapat dideskripsikan
bahwa darl 36 responden pegawal yang
diwawancaral, ternyata sekitar 44,4%
menyatakan bahwa data dan Informasi
melalui  penerapan  E-Government
"tersedia”. Bahkan ada sekitar 11,1%
menyatakan “selalu tersedia® dan hanya
sekitar 5,6% ssaja yang menyatakan
“sangat  kurang tersedia” data  dan
Informasi  bagl masyarakat pengguna
yang mengakses situs E-Government,
khususnya di  dinas  komunikasi  dan
Informatika kota manado,

Dilibat dari tingkat kesesualan antara
harapan  dan  capaian,  ternyata
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ketersediaan data dapat dicapal 83,3%
artinya bahwa sekitar 83 3% responden
percaya bahwa data dan informasi cukup
tersedia dalam situs E-government.

g Kemutahkhiran data dan informasl.
Kemutakhiran data dan  informasi
merupakan salah prinsip dasar sekaligus
sebagai indikator peranan E-Government
dalam  proses  pemerintahan  dan
pembangunan, khususnys di  kota
Manado. Mengacu pada tabulasi data,
maka hasiinya dapat digambarkan bahwa
dari 36 responden pegawal vyang
diwawancarai, ternyata lebih  dari
separuh 58,3% menyatakan bahwa data
dan informasi yang ditampilkan melalui
situs E-Government di dinas komunikasi
dan informatika  terindikasi  cukup
mutakhir/actual, bahkan sekitar B,3%
responden menyatakan sangat
mutakhir/actual, namun ada sekitr 2,8%
saja yang menyatakan “"sangat kurang
actual” ketersediaan data dan informasi
dalam situs E-Government di dinas
komunikasi dan informatika  kota
manado.

Namun demikian, apabila dilkat dari
tingkat kesesualan antara harapan
masyarakat pengguna data dan informasi
dengan tingkat capaian dapat diliihat dari
kemutakhiran data, temyata sekitar 78%
responden  yakin  bahwa data dan
Informasi yang tersedia dalam situs E-
Government cukup actual atau mutakhir,

2. Kualitas Pefayanan Publik

Kualitas pelayanan public, khususnya
layanan data dan informasi melalui situs E-
Government pemerintah  daerah, diamati
melalyl indikator tingkat kepuasan pengguna
jasa layanan terhadap kualitas pelayanan yang
dibenkan pemerintah daerah melalul media

tentang variabel kualitas pelayanan public
melalul indikator tingkat kepuasan masyarakat
pengguna layanan data dan informasi melalui
situs E-Government dapat dideskripsikan,
dapat dikemukakan bahwa dari 36 responden
masyarakat pengguna jasa layanan E-
Government, ternyata lebih dari separuh

ISSN 2302 - 5603

52,8% menyatakan “cukup puas”, bahkan ada
sekitar 11,1% menyatakan sangat puas, dan
hanya sekitar 2,8% menyatakan “sangat
kurang puas” atas pelayanan data dan
informasi melalui situs E-Government di dinas
komunikasi dan informatika kota manado.

Mengacu pada keseluruhan hasil
penelitian ini, maka dapat dijelaskan lebih
lanjut bahwa semua indikator peranan E-
Government menurut jawaban responden
pegawai cukup bervariasi, namun ada
kecenderungan berada pada kategori “sedang
dan tinggl”. Sedangkan tingkat kualitas
pefayanan data dan informasi melalui situs E-
Government ternyata masih terkategori
“cukup tinggi”.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Mengacu pada  keseluruhan  hasil
penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa pada umumnya semua indikator
peranan E-Government menurut jawaban
rsponden  pegawal cukup bervariasi,
namun ada kecenderungan berada pada
kategori "sedang dan tinggi" sedangkan
tingkat kualitas pelayanan data dan
informasi melalul situs E-Government
ternyata terkategori  “cukup
tinggi”.

B. Saran-saran
Mengacu pada hasil temuan dalam
penelitian ini, maka perlu disarankan
bahwa untuk meningkatkan efektivitas
peranan dan fungsi E-Government,
khususnya di dinas komunikasi dan
Informatika sebagal salah satu Intans|
teknis daerah yang memberikan data dan
Informasi kepada stakeholders tentang
penyelenggaraan pemerintahan,

maka disarankan agar :

1. Pengelola situs E-Government
memiliki  kualifikasi  kualitas
sumber daya manusia yang
memadai  sehingga  mampu
mengelola situs tersebut secara
professional;
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2. Untuk  itu, perlu dilakukan
pelatihan-pelatihan  teknis  bagl
pengelofa situs tersebut.

3. Diperlukan adanya
kelengkapan/kecukupan dan
kemungkinan agar dapat diakses
dengan mudah oleh masyarakat
pengguna,
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